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Abstrak

Kemampuan berhitung perlu diperkenalkan sejak usia dini, dimana pada tahapan awal anak harus diperkenalkan terlebih dahulu konsep angka yang sederhana. Terkait dengan hal tersebut, kemampuan kemampuan berhitung anak kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh belum berkembang secara maksimal sehingga diperlukan upaya untuk mengatainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas permainan balok angka terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B-5 TK Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen. Sampel penelitian anak kelompok B yang berjumlah 15 orang anak. Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang dinilai melalui lembar observasi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah lembar observasi. Data dianalisis menggunakan statistika. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa permainan balok angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B yang ditunjukkan dengan hasil pengujian hipotesis bahwa thitung  ≥ ttabel  yaitu  19,56 ≥ 1,76. Maka Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikan 0,05% dengan db = 14. Sehingga permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh dan hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian lainnya tentang permainan balok angka.
Kata Kunci: Permainan, Balok Angka, Kemampuan Berhitung.
Abstract

The ability to count needs to be introduced from an early age, where in the early stages the child must first be introduced to the concept of simple numbers. Related to this, the ability to count children in group B in TK Negeri 5 Banda Aceh has not developed optimally, so efforts are needed to overcome it. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the number block game on increasing the numeracy skills of children in group B-5 TK Negeri 5 Banda Aceh. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design. The research sample was group B children, totaling 15 children. Data was collected through tests that were assessed through observation sheets. The instrument used in this data collection is an observation sheet. Data were analyzed using statistics. The results showed that the number block game could improve the numeracy skills of group B children as indicated by the results of hypothesis testing that tcount ttable, namely 19.56 1.76. So Ha is accepted and Ho is rejected at a significant level of 0.05% with db = 14. So that the number block game effectively improves the numeracy skills of group B children in TK Negeri 5 Banda Aceh and the results of this study are also supported by several other studies on the number block game.
Keywords: Games, Number blocks, Counting skills.
PENDAHULUAN  

Usia dini merupakan usia yang tepat untuk menanamkan pengetahuan dasar yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Kognitif merupakan suatu aktivitas mental yang tinggi didalamnya melibatkan kegiatan menangkap, menyeleksi, mengelola, menyimpan informasi yang berasal dari luar dan menggunakannya saat dibutuhkan (Juita, 2012:15). Perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana individu atau seseorang dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetahuannya.

Perkembangan kognitif anak dimulai sejak dini, melalui interaksi yang berlangsung antara anak dan pandangannya terhadap suatu kejadian dalam lingkungan. Keterampilan kognitif disebut juga dengan keterampilan matematis mencakup kemampuan proses mental masalah logis dan persamaan serta untuk memahami angka dan hubungan satu sama lain (Sher, 2013:107). Keterampilan matematis perlu diperkenalkan sejak usia dini, dimana pada tahapan awal, anak harus diperkenalkan terlebih dahulu bagaimana cara mengenali, menghitung, menambahkan, mengurangi, dan memahami konsep angka yang sederhana.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada bulan TK Negeri 5 Banda Aceh, ditemui bahwa anak-anak pada kelompok B-5 belum mampu berhitung dengan baik sesuai dengan kriteria dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Dari 15 anak kelompok B, 60% (9 anak) belum mampu berhitung dan 40% (6 anak) sudah mampu berhitung sesuai Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. Indikator anak belum mampu berhitung salah satunya bisa dilihat dalam perilaku anak waktu ditanya tentang berhitung dia hanya diam saja. Hal lain yang ditemui adalah saat peneliti meminta menebak angka yang ditulis di papan tulis, anak-anak menyebutkan angka tidak sesuai dengan angka yang ditunjuk oleh peneliti.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan mengingat pentingnya kemampuan berhitung bagi anak usia dini maka guru dapat memilih berbagai macam  model, metode dan media dalam pembelajaran berhitung. Salah satunya permainan balok angka. permainan balok angka membutuhkan suasana menyenangkan dan memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak, maka diperlukannya alat peraga/media yang sesuai dengan benda yang menarik dan bervaiasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan. Manfaat utama permainan balok angka ialah mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak melalui permainan balok angka yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari anak, kegiatan permainan balok angka tentunya akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar bagi anak. Di yakini bahwa anak akan lebih berhasil mempelajari sesuatu apabila yang anak pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuannya.

Berdasarkan paparan latar bekang tersebut, peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan menggunakan permainan balok angka. Untuk itu, penulis bermkasud melakukan dengan judul  “Efektivitas Permainan Balok Angka Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada Anak Kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh”

Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut Abdurrahman (2014:131) kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget.  

  Matematika sangat penting dalam kehidupan. Bahkan setiap hari matematika digunakan oleh manusia dalam kehidupannya dalam mengitung belanja, mengukur, dan lain sebagainya. Mengingat betapa pentingnya matematika dalam kehidupan manusia, maka matematika perlu dikenalkan sedini mungkin. Dalam Pendidikan anak usia dini, matematika yang memiliki berbagai komponen dikenalkan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan anak

Piaget dan Inhelder (2010: 111-123), anak yang berada di bangku Taman Kanak-kanak yang berusia 4-6 tahun yang dalam tahap perkembangan kognitifnya berada pada tahap  pra-operasional, pada umumnya dikenalkan matematika seperti: bilangan, konservasi, seriasi/pengurutan, klasifikasi, jarak, waktu dan kecepatan, pola, serta pengukuran.

Menurut Mayke dalam Suyadi (2014:124) alat permainan balok angka membuat anak dapat mudah untuk mengerti dan memahami membilang atau mengurutkan bilangan dan dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam berhitung dapat berkembang saat anak berusia 5 atau 6 tahun anak dapat membilang atau menyusun bilangan sampai dengan seratus. Adapun pengertian balok angka menurut Depdiknas segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai saranan atau peralatan bermain yang mengandung nilai edukatif dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Pengertian permainan balok angka adalah konsep bermain balok dengan bantuan permainan balok angka anak dapat membilang dan menyusun bilangan angka dengan balok-balok angka.

Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika yang dapat menumbuh kembangkan kemampuan kognitif anak. Kemampuan berhitung pada anak sangat penting dikembangkan, karena berhitung dapat digunakan dalam kehidupan sehar-hari anak. Kemampuan berhitung merupakan landasan bagi banyak kehidupan keterampilan anak nantinya dan berhitung pada anak usia dini bisa dimulai dengan menghitung urutan angka dari mulai satu, menghitung berapa jumlah benda yang ada disekitar anak, dan anak dapat menjumlahkan benda.

Menurut Peraturan Kemendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada standar tingkatan pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun pada lingkup berpikir simbolik yaitu, (1) anak mampu menyebutkan lambang bilangan 1-10, (2) Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, (3) Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:8) pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan Sugiyono (2015:107). Sedangkan menurut Arikunto (2015:3) mengatakan bahwa penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Penggunaan pendekatan kuantitatif dan jenis eksperimen dalam penelitianini bertujuan untuk membuktikan hipotesis tentang efektivitas permainan balok angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh.

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah pra eksperimen dengan jenis one group pretest and posttest design. Menurut Emzir (2015:96), Desain pra eksperimen adalah kelompok tunggal, dan tidak ada kelompok kontrol”. Sedangkan menurut Hadi, (2015:427) Pre-eksperimen merupakan suatu rancangan yang terdiri dari satu kelompok perlakuan dengan diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun. Dari pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa penelitian pre eksperimen adalah suatu penelitian pada kelompok tunggal yang diberikan uji tanpa adanya kelompok kontrol.
Dalam jenis one group pretest and posttest design ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu subjek dilakukan pengamatan awal dan di akhir pembelajaran subjek dilakukan pengamatan akhir. Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin mengetahui efektivitas permainan balok angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh. Berikut merupakan tabel desain penelitian one group pretest and posttest design.
Tabel 3.1 Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	O1
	X
	O2


Sumber: Sugiyono, (2015:111)

Keterangan: 
O1
: Pengamatan awal sebelum permainan permainan balok angka
O2
:  Pengamatan setelah permainan permainan balok angka
X
: Menerapkan permainan permainan balok angka

Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini anak-anak yang tergabung dalam kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh yang berjumlah 15 orang.
Menurut Arikunto (2015:17) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitiaan ini dilakukan melalui purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015:85) purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel data yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan dalam penelitian ini yaitu jumlah populasi tergolong sedikit sehingga penelitian ini menjadi penelitian populasi dengan jumlah sebanyak 15 orang anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh.

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2015:97). Dalam penelitian ini peneliti mengambil Efektivitas permainan balok angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh. Maka di sini ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, maka identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas : Permainan Balok Angka (X) 
b. Variabel terikat : Kemampuan Berhitung (Y)
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Gambar 3.1 Skema Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

1. Tes

Menurut Arikunto (2015:46), tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat.

Jenis tes yang digunakan adalah tes lisan dan lembar soal. Tes lisan atau tanya jawab digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum menerapkan permainan balok angka dan setelah penerapan permainan balok angka pada anak kelompok B. Adapun aspek kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun yang digunakan dalam penelitian merujuk pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014, yaitu: Kemampuan dalam menyebutkan bilangam dari 1-20, kemampuan anak dalam menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda dari 1-20, kemampuan membilang dan menunjuk benda dari 1-20, dan kemampuan mengenal lambang bilangan dari 1-20.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015:142). Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi. Dokumen-dokumen yang dianggap perlu untuk mendukung hasil observasi seperti RPPM, RPPH, data murid, data guru, data sarana prasarana yang dimiliki TK Negeri 5 Banda Aceh dan data-data lainnya yang mendukung kelengkapan data penelitian.

Instrumen diperlukan dalam sebuah penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan data. Definisi instrumen itu sendiri merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2015:147). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pertanyaan tentang perkembangan kemampuan berhitung anak. Kisi-kisi pertanyaan instrumen ini dibuat berdasarkan aspek-aspek kemampuan berhitung. Kisi-kisi pernyataan itu sendiri merupakan indikator yang akan dicatat, diamati, dan ditetapkan pada butir-butir pertanyaan yang disesuaikan dengan variabel penelitian yaitu perkembangan kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Adapun yang digunakan dalam penelitian merujuk pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014, yaitu:

a. Kemampuan dalam menyebutkan bilangam dari 1-20

b. Kemampuan anak dalam menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan benda dari 1-20

c. Kemampuan membilang dan menunjuk benda dari 1-20

d. Kemampuan mengenal lambang bilangan dari 1-20.

Tabel 3.2 Lembar Penilaian Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun

	No
	Aspek yang ingin Dicapai
	Pengamatan

	
	
	BB

(*)
	MB 

(**)
	BSH

(***)
	BSB

(****)

	1
	Menyebutkan bilangam 1 sampai 20
	
	
	
	

	2
	Mengenal lambang bilangan dari 1 sampai 20
	
	
	
	

	3
	Menghubungkan lambang bilangan dengan balok angka
	
	
	
	

	4
	Mengelompokkan balok angka  sesuai warna
	
	
	
	

	5
	Menghitung jumlah balok angka berdasarkan warna 
	
	
	
	


Sumber: Dikembangkan dari Permendikbud Nomor 137 tahun 2014

Keterangan:

BB
= Belum Berkembang

MB
= Mulai Berkembang

BSH
= Berkembang Sesuai Harapan

BSB
= Berkembang Sangat Baik

Keterangan Nilai:

	Kriteria
	Kode Bintang
	Skor

	Berkembang Sangat Baik (BSB)
	✬✬✬✬
	4

	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
	✬✬✬
	3

	Mulai Berkembang (MB)
	✬✬
	2

	Belum Berkembang (BB)
	✬
	1


Sumber: Pedomana Penilaian Anak Usia Dini, Tahun 2013

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik non-parametrik Uji Wilcoxon. Menurut Sugiyono (2015:212) teknik uji Wilcoxon digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal. Dalam penelitian digunakan data sebelum dan setelah kegiatan permainan balok angka. Selain itu, penggunaan Uji Wilcoxon karena subjek penelitiannya tidak terlalu banyak dan data yang diolah berskala ordinal. 

1. Menskor pengamatan awal dan pengamatan akhir dari setiap penilaian;

2. Mentabulasi skor pengamatan awal dan pengamatan akhir;

3. Membuat tabel perhitungan skor pengamatan awal dan pengamatan akhir;

4. Menghitung selisih skor pengamatan awal dan pengamatan akhir;

5. Menyusun rangking;

6. Melakukan uji tanda dengan membubuhkan tanda ( + ) untuk selisih positif antara pengamatan akhir dan pengamatan awal. Tanda ( - ) diberikan untuk selisih negatif antara pengamatan akhir dan pengamatan awal;  

7. Menjumlahkan semua ranking bertanda positif dan negatif.

8. Mencari nilai rata-rata (mean) digunakan rumus sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (2014:70) sebagai berikut:

[image: image2.wmf]å

å

=

i

i

i

f

x

f

X

.


9. Untuk menentukan standar deviasi (s) digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2011:94) berikut:
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10. Setelah di tabulasikan kedalam daftar distribusi frekwensi. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan rumus berikut (Arikunto, 2015:349):
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 Mean dari devisi (d) antara pengamatan awal dengan awal
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 Perbedaan deviasi dengan mean deviasi



N     = Banyaknya subjek



df     = atau db adalah  N – 1.

11. Pengujian hipotesis, dalam penelitian ini adalah harga t yang diperoleh (t-hitung) tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persen untuk distribusi (t-tabel). Kriteria pengujian satu pihak, yaitu:

Terima Ho jika thitung < ttabel dilain pihak Ha diterima, dan terima Ha jika thitung > ttabel dilain pihak Ho ditolak pada taraf signifikan 5%. dengan peluang t 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	Ha: µ ≠ µo
	Permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B  TK Negeri 5 Banda Aceh.

	H0: µ = µo
	Permainan balok angka tidak efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut dengan kegiatan menyebutkan urutan bilangan, anak menyebut urutan bilangan dengan menghubungkan benda-benda yang konkret. Pada usia 4 tahun anak dapat menyebutkan urutan bilangan sampai 10, sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus, menyebut bilangan ini dapat dilakukan melalui permainan bilangan.

Dalam penelitian ini dilakukan upaya peningkatan kemampuan berhitung anak di TK Negeri 5 Banda Aceh dengan menerapkan permainan balok angka. Permainan balok angka merupakan bagian dari matematika, permainan balok angka merupakan salah satu kegiatan belajar yang mampu mengembangkan kemampuan dasar matematika anak seperti kemampuan melihat, membedakan, meramalkan, memisahkan dan mengenal konsep angka, selain itu juga mampu meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah. Apabila diberikan sejak usia dini maka akan mampu merangsang serta meningkatkan kemampuan anak dalam memahami fenomena alam atau perubahan lingkungan sekitarnya.

Untuk mengetahui keefektifan permainan balok angka dalam meningkatkan kemampuan berhitung, sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan pengamatan awal terhadap kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh. Hasil pengamatan awal sebanyak 4 (26,67%) anak belum berkembang aspek kemampuan berhitungnya, sebanyak 8 (53,33%) anak mulai berkembang kemampuan berhitungnya, dan sebanyak 3 (20%) anak berkembang sesuai harapan kemampuan berhitungnya. Dari hasil pengamatan awal belum ditemui anak yang berkembang sangat baik kemampuan berhitungnya. 

Setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan permainan balok angka pada kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh tidak ditemui lagi anak yang belum berkembang kemampuan berhitungnya. Anak yang berkembang sangat baik kemampuan berhitungnya sebanyak 5 (33,33%), selanjutnya sebanyak 8 (53,33%) anak berkembang sesuai harapan kemampuan berhitungnya, dan hanya 2 (13,33%) anak mulai kemampuan berhitungnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung anak setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan permainan balok angka. Hasil ini tentunya perlu dilakukan pembuktian secara ilmiah dengan menguji hipotesis yang diajukan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: Terima Ho jika thitung < ttabel dilain pihak Ha diterima, dan terima Ha jika thitung > ttabel dilain pihak Ho ditolak pada taraf signifikan 5%. dengan peluang t 
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Setelah dilakukan analisis data diketahui bahwa harga t-hitung adalah 19,56. Selanjutnya, harga t yang diperoleh (t-hitung) tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi (t-tabel). Dari t-tabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan db = N-1 15-1= 14 uji 1 ekor (one tail), diketahui harga t-tabel adalah 1,76. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga t- hitung > harga t-tabel (19,56> 1,76). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan Permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh dapat dibuktikan secara ilmiah.

Hasil ini menunjukkan bahwa permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak, karena permainan balok angka memiliki berbagai manfaat sesuai dengan pendapat Bandura (dalam Munawara, 2014:32). Ada beberapa manfaat permainan balok angka pada anak TK, diantaranya dengan permainan balok angka anak dapat belajar menghitung jumlah, permainan balok angka akan mengajarkan kepada anak tentang besar kecil, lebih dan kurang. Permainan balok membantu anak mengenal bentuk-bentuk geometri, seperti kubus, persegi panjang, kerucut, lingkaran. Dengan permainan balok maka anak akan belajar menyusun sesuai dengan pasanganya dan anak juga akan belajar menyusun rapi ketika anak sudah selesai bermain balok.  Anak akan belajar menyatukan balok-balok tersebut dalam ukuran yang berbeda-beda sehingga menjadi sebuah bentuk sesuai dengan daya imajinasinya dan daya kreasinya.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Pradana (2016) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan balok angka terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afandi (2017) juga menyimpulkan bahwa permainan balok dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun.

Peningkatan kemampuan berhitung melalui permainan balok angka juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati (2012) dengan judul Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Balok Angka, menyimpulkan bahwa permainan balok angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal penjumlahan. Dibuktikan dengan anak-anak jadi lebih tertarik dengan kegiatan penjumlahan kemudian menyusunnya menjadi bentuk-bentuk sesuai keinginan anak, disbanding dengan kegiatan-kegiatan yang lain.

Pelaksanaan penelitian ini telah memicu perkembangan anak dalam kemampuan berhitung. Menurut Piaget, tujuan pembelajaran berhitung anak usia dini sebagai logico-mathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Sehingga bukan agar anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa matematis dan penggunaannya untuk berpikir logis dan sistematis sejak dini dan mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks  (Suyanto, 2013).

Hasil ini juga didukung penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Pradana (2016) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan balok angka terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan. Penelitian yang dilakukan oleh Afandi (2017) menyimpulkan bahwa permainan balok dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dan juga didukung oleh beberapa peneliian sebelumnya, sehingga penelitian menyimpulkan bahwa permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Efektivitas Permainan Balok Angka Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada Anak Kelompok B di TK Negeri 5 Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terjadi peningkatan kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh setelah penerapan permainan balok angka dengan jumlah anak yang berkembangan sebanyak 12 anak atau 80% dan hanya 2 anak atau 20% yang mulai berkembang kemampuan berhitungnya.
2. Permainan balok angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B yang ditunjukkan dengan hasil pengujian hipotesis bahwa thitung  ≥ ttabel  yaitu  19,56 ≥ 1,76. Maka Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikan 0,05% dengan db = 14. Sehingga permainan balok angka efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak kelompok B TK Negeri 5 Banda Aceh.
4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru
Guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya ketika menggunakan model pembelajaran permainan balok angka sehingga seluruh kegiatan dapat diterapkan sesuai aturan.
2. Bagi sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap guru untuk mengembangkan berbagai variasi model pembelajaran yang diterapkan didalam kelas dan sekolah juga diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan guru dengan demikian guru dapat mencoba menggunakan model permainan balok angka. Tujuannya adalah agar anak  lebih semangat dalam hal menghitung, rasa tanggung jawab, serta termotivasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan berhitung.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Kemampuan berhitung merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi anak usia dini, oleh sebab itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian mengenai kemampuan berhitung melalui metode dan permainan lain yang lebih menarik sehingga mampu meningkatkan kemampuan berhiutung.
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